
asli : Mut'a (Temporary Marriage)
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_--. ","", : Drs. Asy'ari, M.A.
: PT. Bina IImu, Surabaya,
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M.A.

secara ............ ,..... ......,.......
antara ulama

Syi'ah mengenai nikah mut' ah. In1
terdiri dan tujuh bab, diawali dengan pengertian
nikah dan nikah mut'ah (bab satu) dan diakhiri

(bab Secara bahasa
"bersenang-senang" dan secara

a ............ LIL·., ..... LIL •• kontrak untuk suatu
balasaLn bagi imbalan

jasa atau Muslehuddin, dengan
mengutip Abul Faraj al-Isfahani dalam Kitab Al
Aghani dan Arnmianus Marcellinus dalam
Shorter Encyc-Iopedia of Islam, jenis
perkawinan kontrak ini telah terbiasa dilakukan
oleh masyarakat Arab pada masa-masa awal
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Islam, bahkan asal-usulnya dapat ditelusuri ke belakang pada abad keempat
Masehi.

Pada dasarnya se~uruh ulama, baik Sunni maupun Syi'ah,
mempunyai pendapat yang sarna tentang kebolehan nikah mut'ah di awal
awal Islam. Narnun setelah Islam berkernbang luas rnuncul perbedaan dan
perselisihan pendapat tentang kebolehannya. Baik yang berpendapat boleh
maupun yang sebaliknya, keduanya sarna-sarna mendasarkan pada Alqur' an
dan hadis Nabi. Ularna Syi'ah selain merujuk pada hadis-hadis Nabi, juga
mendasarkan nikah mut'ah pada Alqur'an surat al-Nis? ayat 24.
Sedangkan ulama Sunni mendasarkan argumen keharaman nikah
mut'ah pada h'ldis dan pendapat Sahabat juga menyangkal rujukan
dalam yang Menurut ulama

"'-J""O'L.lLI,.,.,L11 pada pihak
perempuan

mewarisi
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menurut
Der'laIJ111a:nn~ra pada saat dilakukan

hasil nikah mut'ah .....~ ..........._lI .. k"...... yn -.Ji...,"""AA..Il".......lI. .... !.""'VI-JU'-l~U

I£I ...... -IK....... _ 'a.r1tJln,nV-'::ln masa iddah yang berlaku bagi perempuan nikah
(habis kontraknya) adalah dua periode atau 45 han, yaitu

u ......j;,.l~t.I,.lJ. iddah seorang budak perempuan.
aI-Amini, seorang ulama Syi'ah dan pengarang

Gadir, dikemukakan Muslehuddin dalambukunya ini (bab
tiga), kebolehan nikah mut'ah didasarkan pada riwayat-riwayat dati para
sahabat. Para sahabat Nabi dan pengganti-pengganti mereka menganggap

mut'ah akad yang sah menurut syari'ah dan orang yang
bukan hanya pada masa dan Abu Bakar saja,

rnasa LJrnar orang

tentang LJmar, menurut Muslehuddin, adalah
untuk menunjukkan bahwa Khalifah Vmar mempergunakan pendapat
sesuka terhadap urusan keagamaan yang sebenarnya telah
dihalalkan oleh Nabi, dan juga untuk membuktikan bahwa Khalifah Vmar
tidak punya hak untuk melarang mut'ah karena mut'ah telah dilaksanakan
tidak hanya pada masa Nabi dan Bakar saja tetapi juga pada masa
pemerintahannya.

Muslehuddin menyebutkan (terutama dalam bab empat) bahwa
nikah mut'ah adalah kebiasaan di kalangan Arab sebelum Islam dan
merupakan institusi lama yang tidak dapat dihapuskan segera. Kepopuleran
nikah mut'ah pada masa awal Islam bisa dipahami dari kehidupan Jahiliyah
yang longgar terhadap nilai-nilai etika dan merajalelanya praktek perzinaan.

-."""A,a. ... AA,"'... UA.A KeOllas;aan mut'ah yang telah ada sebelumnya tidak dapat
dihapuskan sarna sekali pada permulaan Islam, karena Islam masih belum
kuat. diizinkan oleh Rasulullah pada masa transisi dari Jahiliyah
kepada Islam bagi mereka yang dalam ekspedisi militer. Mungkin karena
alasan ini, Ibn Abbas mengizinkan nikah dalam keadaan darurat seperti
dalam keadaan perang bilamana sukar bagi para laki-Iaki untukjauh dari
isterinya dalam waktu yang lama.
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Muslehuddin jugamenyebutkan pendapat Yusuf al-Qardawi yang
menyatakan bahwa pelarangan nikah mut' ah sarna dengan rnetode
pelarangan dalam minum-minuman keras, yakni secara berangsur-angsur
disebabkan karena masyarakat Islam ketika itu masih dalam keadaan
transisi dari Jahiliyah. Awalnya nikah mut'ah dibolehkan pada permulaan
Islam karena keperluan untuk kepentingan peperangan, dan kemudian
dilarang pada hari Khaibar (tahoo 7 H) dan juga pada hari
penaklukan (tahun 8 H) karena Islam ketika itu telah mencapai

Pelarangan nikah mut'ah tersebut dianggap para sahabat
Nabi yang bersifat tetap, sedangkan Ibnu Abbas

para mufassir yang
Perdebatan yang V",",J.U1,Ll.l0.4\. ..11...11.',,",.1. .LJL..II. ........... ..II.

me:nVlele~~a1J(an masalah,
oernelQ:arUI pada "kepercayaannya" itu.

masalah-masalah ...... _...... _.........
Islam semacam ini, sehingga nikah mut' ah yang hingga kini
masih menimbulkantanggapan pro dan kontra bisa dijawab dengan kondisi
kultur dan masyarakat masa kinf.


